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Kualitas Readymix Dievaluas L v
NEGARA, NusaBali

Tahun ini dua desa di
lembrana, masing-masirrg
Desa Medewi l(ecamatan
Pekutatan, cian Desa Per--
gung Kecanratan Mendoyo
mer.rdapatkan progrant .

perbaikan jalan dengan
readyrni x. Mernastikarr
pengerjaannya bagus dan
belkualilas, Wakil Bupati
fernbrana Made Kembang
Hartawan langsung pimpin
sidak ke dua lokasi proyek
tersebut, Kamis [ 10/9).

Dua proyek l'eqdynrix
itu, spesifikasi pengerjaan-
nya lrern'eda, dengan ang-
garau yang hampir sanra
yakni Rp 500 iuta lebih,
Rearlvrnix di Desa Medewi
yan8, mengllulJu ngl(an an-
tara Banjar Delod Bale
Agung dengan Banjar Dauh
Pangkung SlepA hanya
bisa dibuat sepanjang 455
meter. Pegeljaan ready-
mix selebar 3 meter itu
menggunakan petulangan
besi dengan ketebalan 1.2

centimeter. Sedangl<an
readymix di Desa Pergung
penghubung antara Banjar
Pangkung Lubang dan Pan-
gkung Apit bisa mencapai'
panjang l-,3 kilometer,

. NUSAEALUIB DIWANCKARA

W\KIL Bupati Jembrdna, Made Kembang Hartawarr sidak proyek
readymix di D-esa Pergur,rg, Kecamatan Mendoyo, Jernbrana, Kamis (10/9).

tetapi tidak menggunakan
petulangan besi dan me-
miliki ketebalan 1"0 cen-
tirn e ter.

Seusai sidak,'Wabup
Kenrbang mengatakar.r
readymix diturunl<an ber-
dasarkan pert irnbangau
kualit:rs. Jalan kabupaten
yang tidak rnampu dihot-
nrix dan sebelumnya dik-
erjakan dengan laperu
diiadikan rertdymix se-
hingga lebih I<uat. "Tadi

kita lihat ada perbedaap katl dana desa' "Jadi akan
ciari segi pengeilaan, Yang ielas^p.e-rn.bagiannya'.Kita
di Meiiewi lualitasnvi ada 941 kilometer jalan
lebih bagus. Tidak af a kabupaten, waktudi awal
volun.renlia lebih seciikil, menjabat, ada PR keru-
asall<au-kualiatas lebih sakan jalan yang rusak
bagr.rs," katanya. sepanjang 600 kilometer.

Wabup Ketnbang yang Sudah kita perbaiki sepan-
didampingi Kabid Bina jang 500 kilometer secara
Marga Dinas PU.[ernbrana, bertahap. Sedangkan ada
IWayanSudiarta,rneminta jalan dcsa sepanjang 901

' seJuruh pengerjaan ready- l<ilometer', kita harapkan
mix lelrih rnengedepankan dikerjakan desa," tandas

baik dibuat dengan kekua-
tan KZ25, ketebalan 14
centimeter menggunakan
petulangan besi ukuran
mirrinral M5. "Selanjutnya
kita minta untuk jangka
panjang. Walaupun dari
sisi anggaran iebih banyak.
Karena kalau yang bagus
pakai petulangan besi bisa
sampai 1.5 tairun. Kalau
yang tidak isi petulangan,
paling bertahan 7 tahun,"
ujarnya.

Wabup Kembang juga
meminta warga sekitar'
untuk ikut rngnjaga jalan
tersebut. Pihak desa dim-
inta nrampu melakukan
perbaikan infrastruktur
jalan nraupun gang rnilik
desa dengan meutanfaat-

l<ualitas. Kualitas y,ang Kenrbang, irr od
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Orang Miskin Buleleng Duatah BPSP

713 Unit Runiah
SINGARAIA, NusaBali

Warga miskin di Buleleng
boleh bergembira karena akan
mendapatkan bantuan bedah
rtrmah hingga hunian rumah
baru. Alokasi yang ditetapkan'
adalah 713 unifrumah dan saat
ini sedang dilakukan pendataan
dan verifikasi oleh Dinas Sosial
Buleleng untuk bisa mendapatkan
dana BPSP fBantuan Stimultan
Perumahan Swadayal dari pemer-
intah pusat tersebut.

Wakil BUpati Bupati Buleleng
Nyoman Sutjidra, didampingi
Kadisos Buleleng Gede Komang,
Kamis (10/9) mengatakan, ban-
tuan berupa dana BPSP itu akan
diberikan kepada warga kurdng
mampu. Untuk memastikan pen-
erima bantuan tersebut, saat ini
sedang dilaksanakan validasi data
warga miskin dengan metode'
berbeda yakni by name, by address
[siapa nama dan alamat jelasJ.

Dengan metode itu data yang
dihasilkan lebih akurat dan sesuai
dengan kondisi riil di lapangan.
Sehingga bantuan yang dikucur-
kan nanti tepat sasaran, diterima
oleh warga miskin yang memang
membutuhkan. "Tahun ini kita
mendapat BSPS dari pemerintah
pusat sebanyak 713 unit," kata
Wabup Sutjidra.

Dijelaskan, dukungan pemer-

WAKIL Bupati Nyoman Sutjidra sabt serahkan bantuan kepada ,.f.f, ,liT
warga miskin di Buleleng.

intah pusat lewat BSPS ini di-
yakini dapat mengoptimalkan
kembali penanganan masalah
kemiskinan sosial masvarakat
di Bali Utara. Apalagi 

-dengan

dukungan dari anggaran APBD
melalui program bedah rumah
dan dari Pemerintah Provinsi
[PemprovJ Balu juga mengu-
curkan bantuan bedah rumah,
maka warga miskin yang tidak
memiliki rumah layak huni akan
dapat tertangani.

. S-ementara untuk kalangan
lanjur u.sia (lansia) atau jaida
yang htdup sebatang kara, pem_
kab Buleteng akan menangani
oe.ngan program pemberian
paket sembako dan menitipkan
ke panti jompo di daerah ini.
"Pola penanganan terintegrasi
ini sudah mulai mem,p,erikan
hasil dan ini dibuktikan,dengan
data kemiskinan di daerah liita
sudah muncul tren penurunan
antara lima hingga enam persen

dari data sebelumnya," tegasnya.
Di sisi lain Wakil Bupati

Sutjidra mengatakan, p.mutikh-
iran dan validasi data kemiski-
nan dilakukan sekaligus untuk
mencocokan kembali antara data
yang dikeluarkan oleh Badan Pu-
sat Statistik [BPS) dengan data
yang dimiliki Dinsos Buleleng.

Selama ini masalah data
kemisinan antara dua lembaga
pemeirntah ini masih ada yang
tidak cocok. Dengan pendataan
din validasi ulang ini, nantinya
akan ditetapkan data kemiskinin
l.a-ng akurat dan sesuai dengan
fakta di lapangan. Selain itu,
data warga miskin sebelumnya
ditetapkan dengan istilah rumih
Iangga sasaran (RTS) dengan
kreteria rentan miskin, hampir
miskin, dan miskin. Sekarang
istilahnya dikembalikan meniadi
data warga miskin.

Untuk itu, pendataan dan vali-
dasi ulang ini sangat penting
clilakukan. "Data yane dikasih oleh
BPS itu aaa peibedlan dengan
data kita, makanya kita sedang
memvalidasi ulanq dan data itu
kita gunakan untrik menysusun
program penanganan kemiskinan
dan masalah sosial ke depannya,"
imbuh Wakil Bupati Sutiidra sem-
bari diiyakan Kepala Dinas Sosial
Gede Komang.6 k19
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IVIakin IVIe mp rih atink air
RPH ini sudah

cacat sejak'dalam
rt

kandungan', sangat
sulit menormalkan.

GIANYAR, NusaBali
Nasib Rumah Potong He-

wan [RPH) di Desa Temesi,
Kecamatan/KabuPaten GianYar,

makin memPrihatinkan' Setelah

berkali-kali gonta-gantl Penge-
lola dari Pihak ketiga, RPH ini
kini kembali mangkrak'

AkibatnYa, beberaPa bagian
bangunan dan PeralatannYa tak
terurus. Dikonfirmasi, Karnis
f10/9.), Dirut Perusda [Perttsa-
haah baerah) Pemkab GianYar
lr Putu Sugiawan mengakui, RPH

vang dulunYa dirancang Pttsat
dan"PemProv Bali, berkelas in-
ternasional ini kini

mengkarak kembali' Kemang-
krakan terakhir seiak awal 2014
karena investor Yang mengelola

RPHTemesi

dan penyediaan peralatannya sahaan.patung,an, PTlr4ergantaka'
dari 

^Puiat. ekibatnya hingga Mandala (MM), untuk mengelola

riit ini tak jelas keiremililin RPH ini. Namun perusahaan ini
RPH ini. Dampaknya, proses tidakjalankarenakesulitanmen-

fe.rnoa"tunnyi ribet. Sebelum gakses modal akibat ketakjela-

hik"lot", perintisan RPH sudah san status keper4ilika-n RPII'^
bermasalih saat pengadaan la- Senada Sugiawan, K^epala tsa-

han yang berakibit dia mantan gian Ekonomi Setda Gianyar I

pela"bat"dan seorang makelar dede Windia Beraia mengakui'
i",iil i..i"ngkut kas"us korupsi RPH Temesi kini masih mangkrak
penggelembingan harga latran Pihaknya kini masih menunggu

ifpU.- proses pengalihan status kepqml-

SeUagalmana diketahui, man- iikan denqan pelmohonan ibah

tanSekdaGianyarMRaiAsmara bangunan RPH kepada P!T!r9Y
dan mantan Iiadis Peternakan Bali. Karena bangunan RPH ini
diinyar/fadis Peternakan Bali dulunya dibangll Pemprov Bali'

tda 6agus Raka masing-masing Harapannya, RPH ini satu kepe-

kenahikumanl,5tahunpenjara. milikan di Pemkab Gianyar'.Kata

bin, makelar tanah RpH t<idek Windia,- sepanjang kepemilikan
Arisiana asal Penestanan, Ubud; RPH ini belum satu pemilik, maka

kena hukuman setahun penjara. kontrak pengelolaan dengan in-

Mereka menghuni Rum-ah Tah- vestorataupihatketigaakansan-
anan (RutaniGianyar. gat sulit,dilakukan' "Kalau nanti

S u gi awair m e n am b ah ka n, dikontrakkan kepada pihak ketiga,

Pempiov Bali melalui Perusda jikateriadikerusakangedungatau
Bali dan Pemkab Gianyar melalui peralatan, siapa yangbertanggun-

Ferusda Gianyar membuat peru- gajwab," ujarnya' 6 lsa

RPH mundur sebelum seterhun

beroperasi. "Kini RPH ini masih

nungeu investor ldin.' Beginilah,
sulitrwa karena istilahnYa RPH

irti sudah cacat sejak'dalam

]ianclungan', sqng3t sg!!1 menor-

rnalkan," lelasnYa' Cacat'dalam
kandungan' dimaksud karena

masalah- muncul dari ribetnYa

,iitut t"P".ilikan RPH' Ban-

eunan nPi{ milik PemProv Bali'

ianahnYa milik Pemkab GLanYar'

Kondisi Rumah Potong Hewan (RPH) di Desa Temesi' Gianyar yang

memprihatinralkarena oerta]l'ta!1 dilllssa] Tnsl"l": 
- -
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Tiga Pasar Mangkrak /

Solusi Gandeng KINA
Kecamatan Rendang
yang beroperasi sejak 2t
Januari 2007, terbangun
dengan biaya Rp 518 juta,
sama sekali tanpa aktivi-
tas. Padahal di wilayah itu
sentra ternak sapi..

Begitu juga yang
terakhir, Pasar Bunga dan
Buah, di Banjar Singarata,
tuntas 3 Februari 2015,
ternyata tak mampu me-
mindahkan aktivitas peda-
gang yang iualan di ping-
gir jalan, Desa Menanga,
Kecamatan Rendang ke
pasar itu. "Makanya kami
mencoba mengajak beker-
jasama dengan KTNA yang
ada, agar Pasar Bunga
dan Buah berfungsii' jelas
Gusti Suarta.

Sejumlah pedagang
buah di Pasar Senggol
Desa Menanga, dihubungi
rata-rata enggan pindah
ke Pasar Bunga dan Pasar
Buah, di Banjar Singarata.
Walau jaraknya hanya
sekitar 1 kilometer ke
selatan. Pedagang buah Ni
Nyoman Rai dan Ni Made
Mokoh dari Baniar Menan-
ga Kawan, Desa Menanga
enggan piridah karena
telah cocok jualan di pasar
sebelum nya. Begitu juga
pemilik kios, Ni Wayan Sri
M a-rin i d-aii Ba n j ai M enan-
ga Kawan, juga kurang
sreg membuka usahanya
di pasar 1l}'IA baru terban-
gun. 'Apalagi Pasar Sengfiol - .

Menanga dan Pasar Desi-'
Menanga telah tertata,
lantai telah dirabat beton." .*
kata Sri M:irini.

Ketua KTNA Kecamatan
Rendang I Gusti Ngurah
Alit, mengaku belum dia-
jak berkoordinasi, "Belum
ada yang menghubungi,
jika diperlukan kami fetap
siap bekeriasama, untuk
memajukan ekonomi
kerakyatan," jelas I Gusti
Ngurah Alit, dihubuner
di Baniar Palak. Desa*
Besakih, Kecamatan Ren-
dang. &kl6

AMLAPURA, Nusatsali
Wal:tpun sudah berdiri,

namun tiga pasar besar
di Karangasem tidak
seperti yang diharapkan.
Ketiga lrasar itu: Pasar
Eesa Manggis, Pasar He-
wan Pempatan dan Pasar
Bunga dan Buah di Banjar
Singarata, Desa Rendang,
Kecama,tan Rendang, Ka-
ra ngas€,m.

Kepala Dinas Perindus-
trian dern Perdagangan
Karangasem I Gusti Ngu-
rah Suarta berjanji meng-
ganden;3 KTNA {kelompok
tani nelayan andalanJ., 

l
ia$ar parsor oeroperast
'optimal, terutama Pasar
Bunga clan Buah. Diakui
janji mengoperasikan
pasar itu sejak 3 Februari
201 5, b,:lum kesampaian,
karena terjadi penolakan
para perlagang.

Sedangkan Pasar Desa
Manggir:, di Banjar Belong,
Desa/ Kecamatan Manggis,
yang dioperasikan mulai
14 Febrr-rari 2014, mulan-
ya memirerd ayakan 297
pedagar,l g, ternyata satu
persatu meninggalkan
lokasi ju alannya, hingga
pasar tersebut kurang
berfung:;i. Padahal se-
banyak 1291 pedagang itu
mendapatkan dukungan
14 baniar adat se-Deia
Manggis; Banjar Pegubu-
gan, Bakung, Siig, Pande
Besi, Pande Batur, Anyar,
Belong. Surabaya, Tengah,

Japa.n Sari, Kawan, Candi,
Kelodan dan Tri Wangsa.
Pasar di ahan 2 hektire
dengan pembangunan
dua taha;r, tahap I Rp 530
juta dan r:ahap II Rp 300
juta. Mulilnya pasar itu
dibuka pagi mulai pukul
03.00 Wita, ternyata yang
tersisa hanya segelintir
pedagang warung, berjua-
lan di sore hari di Pasar
Desa Manggis itu.

Bahkan lebih uarah
lagi Pasar Hewan Pem-
p{1n, di Desa Pempatan,

Edisi z JunW,ll MbnAt zof
Hal t6
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Tim Investasi

Tinjau Pabrik Beton Cor
SINGARAIANUsaBaIi

Unuknryngetahui kebena'an dolar-
men permohonan izin prirsip pabrik
pencampuranbemn ordi Desa Bung-
lcrlag.Tim inrestasi Femkab Buleleng
urrun ke lol<asi di lGcaniatan Sannn
brsebutpada lGmis (10/9) pagi

Tim yang berasal dari sejumlah
instansi linglup Pemkab Buleleng iU
tiba di lokasi pabrikseldtarpilc.rl 09.00
wita Tim png dikoordinir Seketaris
T'im1ang juga lGbag Ekbang Pemlqb
Buleleng lGhrt Suparb diterima oleh
penanggungjawab pabrik Purnomo.
Sa5nrrgnla di lol€si tidak ada aktivitas
karena pabriksedang dalam rnasa pe-

nlregelan hinga izin dftuus
IGndati pabriktidakberoperxional,

tapi sejwnlah pekeda di lokasi masih
ertihaq Ermasuk seiunlah alat dalam
proses pencrmpunm bfun corterse
but Rombongan tim sempat meminta
penjelasan terkait dengan dola"rmen.
png diajukan dalam permohonan izin'
prircip. I(eerangan diberil<an languq
oleh penanggungianab fumomo, dan
sudah dicatat oleh tirn-

Sels€taris Tim IGbrt Supalb men-:
gatal€rt pihaktp hanla ingin menda-
pad<an data dan hlaa Erkait aldivitas
usahaFngdiialanl{anperusahaan Data
ini menyangkut beberapa hal teknis
termasuk pengamatan di lapangan
serta meminta }<eerangan dari pihak
penlandingdisekitarlolcasiperusatuan
Penelusuran ke lapangan ini meniadi
salah satu tahapan sebelum nantinya
tim investasi menyerahkan seluruh
berlcaspermohornnizinprirsipkepada
Bupati'Tim akan merapadran kembali
unuk meng!<aji hasil penehsurannya
Dataditapangandanberkaspeqaatan
pngdiajulcan iu alcan diajuliankepada
Bupati melalui Asisten II dan Seldrab
urtrk diambil lapuumn oleh Bupatil'
Egasnfa

Sementara pihakpernnggun$awab
pabrik Purnomo mengatakary seiak
pabrik disegel pihak Pol PP yang tu-
run bersama angota DPRD Buleleng
pihalmira tidak beratctivitas Pihaknya
berqsq!4_melengl<api perizinan png

dibuu.rlrlian dengan memanrhi regulasi

)ang ada "Kita sudah mohonkan izin
prinsip untuk selanjutkan mengurus
perizinanFngdipedul€nj' terangnya

Sejauh ini dokumen permohonan
izin prirnip dari pihakperusaluan pen-
campuranbeton ordi DesaBunglarlan
dirqel<an telah lenglap. Dolumar iu.r

diantaranyaperse[juanpenlandingdi
lolcasi pabrik dan dulongan daripihak
a"gdin"s _rnaupg adat lgs kehadfan

penid&aEtaseuutNalx dari dokunrcn

;emdfun iu tim in'vestasi memiliki
Lewajiban memastikan kebenaran
dari dolc,rmen tersebut dengan.$nd
lapggan. Dari hasil survei lapangan

dariiihnge@kkebenarandolumentim
irnrestasi'dran srum kajian yang alsn
menjadi ddsar peltimbangan dalam
kepuursan izin pfiuip diberikan atau

tidakolehBupati:
Sebelumnrra Wakil Ketua DPrq

Buleleng I Ketut Susila dan I Made
Adi fumawijaJna menyoroti keras ke-
benadaan pabrik pencampuran beton
oordi Desa Bunglarlan bnebuf hbrik
iU diangap melangar perda RIRW
terernlcauasanOesa enrghdanrna$k
kar^/asanpengembag&npariwlsataSe
lain iur, pabrikbsefilrjuga dinilai F|ah
merugihn Pen{kab Buleteng karena
p*t F*I.tt elah beroperasi'sejak
bulan Mei 4015 lalu, tanpa membedan
lon[ibrrs pendapatan buat daerah

hbrikitu sendiri berada di ba^ah
bendera PT Tturas faa Bebn Ann@a'
pahrik iu hanya sebagai pendularng
sejumlah proyek Pemkab Buleleng
di antaranya jalan dengan
pembtunandifalanUdayana,singamja
IGmudian pembangunan IRD RSUD
Buleleng termasuk pembangunan
kolamrernngPkiadawrlrklapentingan
PorprwBali6Id.9__
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